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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak ekskusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan seba-
gaimana dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan
(2) dipidanakan dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan,
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil Pelanggaran
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1)
dipidanakan dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah sehingga buku
Prinsip Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran dapat saya terbitkan.
Buku ini merupakan perbaikan dari buku Penilaian, Evaluasi, dan
Pembelajaran Biologi yang diterbitkan oleh kerjasama FMIPA UNY
dan JICA, dan sudah disesuaikan dengan konsep baru dan
peraturan yang berlaku sejak adanya standar nasional pendidikan di
tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa dengan adanya
standar nasional pendidikan, maka standar penilaian juga menjadi
salah satu produk hukum yang arus dipatuhi oleh guru. Dengan
demikian, calon guru juga perlu memahaminya. Oleh karena itu, selain
buku ini dijadikan pegangan bagi mahasiswa yang menempuh mata
kuliah Penilaian, Evaluasi, dan Remedi Pembelajaran Biolog;,
diharapkan juga dapat dijadikan buku pegangan bagi para guru di
lapangan dalam melaksanakan kegiatan profesinya.

Penggunaan istilah penilaian dalam buku ini yang
dimaksudkan adalah assessment. Dalam buku-buku lama sering
tidak jelas perbedaan antara penilaian dan evaluasi. Kedua istilah
tersebut dianggap sama. Oleh karena itu, buku ini ditulis dengan
judul Prinsip Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran. Sementara, ada pula
sebagian ahli yang menyamakan istilah asesmen dengan tes/ ujian.

Kritik dan saran sangat saya perlukan untuk penyempurnaan
buku ini kedepan.

Yogyakarta, Oktober 2012
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Konsep Dasar Asesmen dan Evaluasi Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, penilaian atau asesmen (assessment)
diartikan sebagai prosedur, yang digunakan untuk mendapatkan in-
formasi untuk mengetahui taraf pengetahuan dan keterampilan
peserta didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evalua-
si. Informasi adalah data yang diperoleh melalui pengukuran dan
nonpengukuran termasuk di dalamnya dengan melakukan observasi
kelas, menggunakan tes yang standar atau tes buatan guru, proyek,
dan protofolio subjek belajar (Assessment is a process of gathering
information to measure a student’s level of knowledge and/or skill. Assessment
can incorporate many methods including classroom observation, standardized
tests, teacher-developed tests, classroom projects, and portofolios of student work).

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis yang dilak-
sanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi dari
program yang bersangkutan. Dalam hal ini termasuk di dalamnya
untuk mengetahui keberhasilan seluruh subjek belajar yang menem-
puh suatu program.

Untuk memperoleh informasi yang berupa data kuantitatif
dilakukan melalui pengukuran. Jadi, pengukuran (measurement) me-
rupakan proses untuk memperoleh deskripsi numerik atau kuanti-
tatif tentang tingkatan karakteristik yang dimiliki seseorang dengan
aturan tertentu.

Untuk memperoleh data kuantitatif dapat dilakukan pengu-
kuran melalui tes dan nontes. Tes merupakan metode pengukuran
yang menggunakan alat ukur berbentuk satu set pertanyaan untuk
mengukur sampel tingkah laku, dan jawabannya dapat dikategorikan
benar dan salah. Nontes merupakan metode pengukuran yang menggu-
nakan alat ukur untuk mengukur sampel tingkah laku, tetapi jawa-



Prof. Dr. Bambang Subali, M.S.

P
*—

bannya tidak dapat dikategorikan benar dan salah, misalnya positif dan
negatif, setuju dan tidak setuju, suka dan tidak suka.

Berkait dengan kegiatan pengukuran, di dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa ulangan adalah proses yang
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau
kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Ulangan harian adalah kegiatan
yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kom-
petensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar
(KD) atau lebih. Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilaku-
kan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik setelah melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatan pembelajaran. Ca-
kupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan
seluruh KD pada periode tersebut.Ulangan akhir semester adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan ulangan meli-
puti seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester
tersebut. Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik di akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kom-
petensi peserta didik di akhir semester genap pada satuan pendi-
dikan yang menggunakan sistem paket. Cakupan ulangan meliputi
seluruh indikator yang merepresentasikan KD pada semester terse-
but. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan pengukuran pencapaian
kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan merupakan salah satu
persyaratan kelulusan dari satuan pendidikan.

A. Makna Evaluasi

Suatu program, termasuk di dalamnya program pendidikan
yang diwujudkan dalam bentuk kurilulum, adalah suatu kegiatan
yang terencana yang lengkap dengan rincian tujuan beserta jenis-

jenis komponen kegiatan pembelajarannya, seperti tujuan, strategi,
materi/bahan ajar, sumber belajar, dan alokasi waktu. Oleh karena
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itu, apakah suatu program yang diimplementasikan benar-benar ber-
harga, diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi yang dimaksud adalah
suatu proses yang sistematis yang dilaksanakan untuk mengetahui .
tingkat keberhasilan dan efisiensi dari program yang bersangkutan.

Evaluasi terhadap tingkat efisiensi terutama ditujukan kepada
program yang dilaksanakan berulang-ulang. Karena keberhasilan suatu
program tidak dapat terlepas dari segi pelaksanaannya, evaluasi terha-
dap suatu program menyangkut berbagai hal yang terkait, baik yang
menyangkut kualitas masukan, kualitas proses maupun kualitas hasil
pelaksanaannya. Selain itu, évaluasi dapat dilaksanakan atas dasar
sekuen implementasi program, dapat pula dilakukan terhadap setiap
komponen program. Dalam program pendidikan misalnya, evaluasi
menjadi sangat kompleks karena dapat dilakukan mulai dari evalua-
si terhadap perencanaannya yakni- mencakup evaluasi terhadap
kurikulum, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, keterse-
diaan dan profesionalitas tenaga yang terlibat baik tenaga edukatif
maupun administratif.

Evaluasi terhadap implementasi program ditujukan untuk -
mengetahui kelancaran pelaksanaan program dan kesesuaian antara
implementasi dengan perencanaan program yang telah disusun.
Dengan kata lain, apakah kurikulum beserta silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) terimplementasi dengan baik. Bila
silabus dan RPP tidak dapat terimplementasikan dengan baik, perlu
ditelusuri apa saja yang menjadi penyebabnya. Selama implementasi
dimungkinkan juga pendidik sebagai ujung tombak di lapangan
memodifikasi kegiatan pembelajaran bila implementasi RPP tidak
dapat terlaksana sehingga RPP disempurnakan lagi untuk tahun be-
rikutnya.

Evaluasi terhadap hasil ditujukan untuk mengetahui efisiensi
waktu penyelenggaraan program, dan yang tidak kalah pentingnya
adalah seberapa jauh keefektifan program yang telah diselenggara-
kan. Meskipun suatu program dinyatakan efektif, jika tidak sesuai
dengan alokasi waktu yang direncanakan, program tersebut perlu
ditinjau ulang untuk diterapkan lagi pada tahun-tahun berikutnya.



Prof. Dr. Bambang Subali, M.S.

> ad

Kurikulum SD/MI mengalokasikan waktu selama enam ta-
hun bagi peserta didik untuk menempuhnya. Hal ini mengandung
maksud bahwa peserta didik yang tidak mengalami kesulitan belajar
yang sangat parah akan dapat menempuhnya selama enam tahun.
Kurikulum SMP/MTs dan SMA/MA mengalokasikan waktu tiga
tahun bagi peserta didik untuk menempuhnya. Hal ini juga mengan-
dung maksud bahwa peserta didik yang tidak mengalami kesulitan
belajar yang sangat parah akan dapat menempuhnya selama tiga
tahun.

Kurikulum S-1 yang mengalokasikan waktu selama empat
tahun bagi mahasiswa untuk menempuhnya umumnya diberi kete-
rangan daat ditempuh paling lama selama tujuh tahun. Kurikulum
yang demikian menunjukkan keadaan yang mendua arti. Di satu sisi
kurikulum S-1 dirancang agar dapat ditempuh mahasiswa selama
empat tahun. Di sisi yang lain, mahasiswa masih dapat dinyatakan
lulus asalkan tidak lebih dari tujuh tahun. Jadi, sebagai suatu pro-
gram, kurikulum tersebut dinyatakan benar-benar efisien jika semua
mahasiswa dapat menyelesaikannya selama empat tahun. Namun,
di lapangan hanya sedikit sekali mahssiswa yang dapat menyelesaikan-
nya selama empat tahun. Jika ditinjau dari segi efisiensi program maka
semakin lama waktu yang ditempuh mahasiswa Smbwm_mm&wmsb%m
akan menjadi semakin kurang efisien.

Evaluasi terhadap dampak program pendidikan ditujukan
untuk mengetahui seberapa jauh para lulusan dapat menjalankan
tugas profesinya sebagai tenaga ahli yang profesional dalam bidang-
nya. Dalam hal ini, evaluasi dampak dapat dipantau-melalui fracer
study, baik melalui jaringan on-line ataupun dengan memberikan
kuesioner kepada pihak pengguna lulusan. Hal yang sering diabai-
kan adalah bahwa dampak program bagi program yang bersifat ter-
minal adalah dinyatakan positif tinggi bila banyak lulusan dapat
bekerja sesuai dengan bidang keahliannya dan menunjukkan prestasi
kinerja yang tinggi. Misalnya, lulusan SMK dapat terserap dalam dunia
kerja di bidangnya dan dapat bekerja secara profesional. Demikian pula
dengan lulusan Program S-1 Pendidikan dinyatakan positif tinggi bi-
la banyak lulusan dapat bekerja sesuai dengan bidang profesinya dan
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menunjukkan prestasi kinerja yang tinggi. Namun, karena minimnya
lapangan kerja, dunia kerja sering kali digeluti para lulusan tidak lagi
sesuai dengan bidang profesinya. Akibatnya, akan menjadi sangat
sulit untuk mengevaluasi apakah mereka mampu meraih prestasi
yang tinggi karena dampak dari program pendidikan yang ditem-
puhnya atau karena ia memang memiliki potensi yang tinggi. Hal
yang harus disadari bahwa orang yang memiliki potensi yang tinggi
akan dapat belajar hal-hal baru dalam waktu yang singkat dan akhir-
nya dapat meraih prestasi yang tinggi pula. _

B. Manfaat Evaluasi

Suatu program ditujukan agar sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu, manfaat
atau kegunaan evaluasi berupa pengambilan keputusan atau untuk
pertanggungjawaban terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.
Pertanggungjawaban ditujukan kepada pihak yang menghendaki
atau pihak sponsor. Dalam hal program pendidikan, pihak yang
terkait adalah pemerintah dan masyarakat, khususnya pihak orang
tua subjek belajar.

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil @QEBNS\ ases-
men dan dilakukan dalam upaya untuk pengendalian kegiatan jika
program masih berlangsung atau untuk upaya penyempurnaan untuk
pelaksanaan selanjutnya. Dengan demikian, dengan adanya hasil
evaluasi akan dapat diambil kebijaksanaan apakah suatu program
akan dilaksanakan lagi pada periode berikutnya ataukah perlu dire-
visi terlebih dahulu. Bahkan, jika perlu, digantikan dengan program
lain. Jadi, setiap program yang diimplementasikan hendaknya dileng-
kapi dengan kegiatan pengukuran dan penilaian yang dapat dijadikan
dasar dilakukannya evaluasi agar dapat diambil suatu kebijaksanaan
untuk menentukan apakah program yang dimaksud dilaksanakan
ulang, direvisi, atau diubah.

Dalam dunia pendidikan, program yang ada dapat berbeda-
beda tingkatannya. Ada program pendidikan yang berlaku pada
tingkat kementerian. Dalam hal ini, program tersebut menjadi tang-
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gung jawab Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Ada program
pendidikan yang berlaku pada tingkat wilayah provinsi dan kabupaten/
kota. Dalam hal ini program pendidikan tersebut menjadi tanggung
jawab Kepala Dinas Pendidikan Provinsi dan Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota. Ada program pendidikan yang berlaku pada tingkat
sekolah atau satuan pendidikan. Dalam hal ini, program tersebut men-
jadi tanggung jawab Kepala Sekolah. Program yang paling rendah
tingkatannya adalah program pendidikan yang berlaku pada tiap
kelas dalam suatu sekolah. Dalam hal ini, program pendidikan ter-
sebut menjadi tanggung jawab guru sebagai pendidik. Dilihat dari
segi program pendidikan yang penyelenggaraannya dilakukan oleh
pemerintah dan ada pula yang diselenggarakan oleh pihak swasta
sehingga dikenal dengan sekolah negeri dan sekolah swasta serta
perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta.

Penanggung jawab program di masing-masing tingkatan ha-
rus melakukan berbagai pengukuran untuk menghimpun data yang
diperlukan guna melakukan penilaian, dan dari hasil penilaian yang
diperoleh dijadikan dasar untuk melakukan evaluasi terhadap kelan-
caran, ketepatan, keefektifan, dan efisiensi program yang menjadi tang-
gung jawabnya. Dengan kata lain setiap penanggung jawab program di
setiap tingkatan harus melakukan evaluasi diri (self evaluation) atas
penyelenggaraan program.

Idealnya, secara berjenjang, guru harus memantau/memonitor
dan mengevaluasi kinerja peserta didik selama menempuh program
pembelajaran. Kepala sekolah harus memantau/memonitor dan menge-
valuasi kinerja guru/pendidik dalam merancang dan mengimplemen-
tasikan program pembelajaran di setiap kelas. Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota harus memantau/memonitor dan mengevaluasi
kinerja Kepala Sekolah di wilayahnya dalam merancang dan mengim-
plementasikan program pendidikan di masing-masing sekolah dalam
bentuk Kurikulum Tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kepala Dinas
Provinsi harus memantau/memonitor dan mengevaluasi kinerja
Kepala Dinas pendidikan Kabupaten/Kota dalam merancang dan
mengimplementasikan program pendidikan masing-masing kabupa-
ten/kota. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan harus memantau/
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memonitor dan mengevaluasi kinerja Kepala Dinas Pendidikan pro-
vinsi dalam merancang dan mengimplementasikan program pendidikan
di masing-masing provinsi. Namun, dengan adanya otonomi daerah,
otoritas penyelenggaraan program di tingkat Kabupaten/Kota, termasuk
program pendidikan, tidak semua aspeknya dapat dikoordinasikan oleh
Dinas Pendidikan Provinsi.

Dari segi pelaksanaanya, evaluasi terhadap suatu program
pendidikan dapat dilakukan oleh perencana dan pelaksana program
yang bersangkutan melalui evaluasi diri, dapat pula diserahkan ke-
pada pihak lain/pihak eksternal yang dianggap ahli dan tidak ter-
libat daiam pelaksanaan program. Jika evaluasi dilakukan terhadap
setiap satuan kecil dari suatu program pendidikan yang lebih besar
yang masih berjalan dalam upaya untuk pergendalian pelaksanaan
program, maka evaluasi dilakukan oleh pihak pelaksana program.
Dalam hal ini dikenal dengan evaluasi pada skala mikro.

Sebagai contoh evaluasi pada skala mikro adalah evaluasi pro-
gram pembelajaran di kelas. Evaluasi program dalam skala mikro ini
pada umumnya dilaksanakan secara periodik dalam waktu yang relatif
singkat selama berlangsungnya program pembelajaran di kelas. Dalam
hal ini, dikenal dengan istilah evaluasi formatif. Evaluasi formatif adalah
evaluasi yang dilaksanakan selama berlangsungnya program pembe-
lajaran. Oleh karena itu, dari sisi program disebut pula dengan istilah
evaluasi proses pembelajaran. Hal yang dijadikan dasar untuk mela-
kukan evaluasi formatif ini adalah hasil penilaian/asesmen formatif
yang datanya dihimpun melalui pengukurar: dan pengamatan oleh
guru yang bersangkutan. berdasarkan hasil penilaian selama ber-
langsungnya proses pembelajaran oleh guru yang bersangkutan.
Guru dapat menghimpun data dan informasi yang berkait dengan
kemajuan belajar peserta didik, juga jika ada kesulitan yang dihada-
pi peserta didik. Atas dasar hasil evaluasi formatif selama berlang-
sungnya proses pembelajaran itulah guru dapat menyempurnakan
program pembelajarannya agar sasaran/target pembelajaran yang
dapat tercapai sesuai harapan. Dalam skala mikro/sempit, orientasi
utama evaluasi program ditujukan kepada masalah metode pembe-
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lajaran. Sebaliknya, evalauasi juga dilakukan pada skala makro/luas
yang dititikberatkan pada masalah efisiensi pelaksanaan, yaitu ber-
kenaan dengan strategi dan pelaksanaan program. Oleh karena itu,
evaluasi pada skala makro akan lebih baik jika dilakukan oleh pihak
luar/pihak independen.

C. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Pencapaian prestasi atau hasil belajar diperoleh setelah dilak-
sanakannya suatu program pembelajaran. Evaluasi pencapaian hasil
belajar merupakan langkah untuk mengetahui seberapa jauh target
pembelajaran dapat dicapai. Kumulatif pencapaian hasil belajar dari
seluruh bidang studi akan mencerminkan keberhasilan suatu pro-
gram pendidikan atau suatu kurikulum sekolah. Dengan demikian,
kedudukan evaluasi hasil belajar suatu bidang studi hanyalah seba-
gai bagian kecil dari evaluasi pencapaian program pendidikan. Oleh
karena itu, setiap pengampu bidang studi dituntut kesadarannya
bahwa dirinya sebagai bagian dari sistern pendidikan. Seorang guru
bukanlah pribadi yang lepas, ia tidak dapat dilepaskan dari sistem
pendidikan. Oleh karena itu, apa yang diambil sebagai keputusan saat ia
melakukan evaluasi atas program yang diselenggarakan merupakan
bagian dari sistem pendidikan.

Jika dalam evaluasi hasil belajar pada masa lalu hanya untuk
mengetahui sejauh mana isi/materi atau baban ajar sudah dikuasai
oleh subjek belajar, sekarang evaluasi hasil belajar lebih diorientasi-
kan kepada seberapa jauh sasaran-sasaran pendidikan telah dapat
dicapai dan disertai pula dengan pelacakan peran berbagai faktor
penentu aktualisasi proses pembelajaran. Scbagaimana telah diketa-
hui bersama bahwa ada banyak faktor penentu aktualisasi proses
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa faktor tujuan
pendidikan, tenaga pengajar (minat, sikap, pandangan, langgam
mengajar, stabilitas emosional, dll.), isi/materi pelajaran atau bahan ajar,
organisasi materi, metodologi atau sistem metodologi yang dikembang-
kan, pendekatan yang digunakan, pengelolaan kelas yang diselengga-
rakan, bimbingan dan penyuluhan yang diberikan, sarana dan prasarana
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pendidikan, sistem administrasi, kondisi subjek belajar, maupun sistem
penilaian, dan sistem evaluasi yang digunakan.

Selain itu, aktualisasi proses pembelajaran tidak dapat dile-
paskan dari faktor lingkungan yang melingkupinya, baik yang bersi-
fat fisik maupun sosial. Jika dikaitkan dengan fungsi guru, maka
aktualisasi proses pembelajaran sebagai ujud nyata implementasi
program, tidak dapat lepas dari kualitas program itu sendiri. Kuali-
tas program tidak dapat lepas dari kualitas pendidik dan tenaga
pendidikan lainnya yang terlibat dalam perancangannya. Dalam
skala mikro, baik buruknya penyelenggaraan program pembelajaran
yang dirancang oleh guru sebagai seorang pendidik sangat tergan-
tung kepada sejauh mana ia memahami kurikulum yang sedang
berlaku, karena dalam hal ini dituntut kemampuannya dalam mela-
kukan restatement kurikulum. Sementara, banyak guru yang sekedar
melaksanakan kurikulum dengan asal menyusun tanpa memperhati-
kan potensi subjek belajar dan spesifikasi lingkungan dimana satuan
pendidikan berada. Dalam implementasi kurikulum operasional
sebagai tuntutan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan, sudah saat-
nya dikembangkan program pembelajaran yang menjadi karakteristik
satuan pendidikan yang bersangkutan tanpa meninggalkan standar isi
yang menjadi tuntutan minimal dalam implementasi kurikulum di
tingkat satuan pendidikan.

Karena tujuan belajar adalah terjadinya perubahan tingkah
laku ke arah yang diinginkan, maka evaluasi pencapaian hasil bela-
jar juga merupakan usaha untuk menetapkan tercapainya perubahan
perilaku, kecakapan dan status subjek belajar selama dan setelah
melakukan kegiatan belajar dari peserta program yang diselenggara-
kan. Perubahan tingkah laku tersebut sudah dirumuskan dalam tu-
juan pembelajaran, yang dalam kurikulum berbasis kompetensi
tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar.

Berkait dengan kurikulum berbasis kompetensi, evaluasi penca-
paian hasil belajar bukan semata-mata ditujukan untuk menetapkan apa
yang telah berhasil diketahui peserta program, tetapi lebih diorien-



Prof. Dr. Bambang Subali, M.S. N

L .

tasikan kepada apa yang dapat dikerjakan dalam bentuk kinerja
(performance), apa sikap positif yang tumbuh di dalam diri subjek
belajar, juga bagaimana kemampuan peserta program mengaktuali-
sasikan diri dalam hidup bersama sesuai dengan hakekat belajar
yakni learning to know, learning to do, learning to be dan learning to live
together. Oleh karena itu, dewasa ini di banyak negara, penilaian
menjadi bergeser ke arah asesmen yang otentik yakni penilaian yang
didasarakan pada pemecahan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari dalam betuk performance assessment sebagai suatu alternative assess-
ment. ‘
Selama proses evaluasi formatif berlangsung guru sebagai pe-
rancang dan pelaksana program dapat melakukan penyempurnaan
program pembelajarannya. Dengan demikian, diharapakan akan dapat
meningkatkan prestasi belajar tiap peserta didik. Hasil penilaian yang
formatif sebagai dasar melakukan evaluasi formatif bukanlah hasil yang
final. Oleh karena itu, nilai formatif merupakan “nilai antara”. Nilai for-
matif seorang subjek belajar digunakan untuk memantau ada tidaknya
kesulitan yang dialaminya selama terlibat dalam proses pembelajaran.
Atas dasar hasil penilaian formatif itulah guru melakukan evaluasi
formatif atas program yang dirancang agar ia dapat memutuskan
perlu tidaknya ia memperbaiki program pembelajarannya.

Pada akhir program, guru melakukan penilaian sumatif un-
tuk mengetahui keberhasilan atau prestasi akhir setiap peserta didik.
Evaluasi sumatif merupakan keputusan untuk menentukan hasil akhir
keberhasilan subjek belajar dalam mennempuh program belajar. Evaluasi
akhir semester untuk memutuskan keberhasilan subjek belajar menem-
puh program selama satu semester. Evaluasi akhir tahun untuk me-
mutuskan apakah subjek belajar harus gagal schingga tinggal kelas
atau dapat dinyatakan sukses untuk naik kelas.

Dari uraian di di atas tampak bahwa demikian evaluasi pen-
capaian belajar atau evaluasi hasil belajar meliputi evaluasi sumatif
(sumative evaluation) yang dikenakan pada subjek belajar sebagai
penempuh program pembelajaran, guru sebagai perancang dan pe-
laksana program (yang rancangannya diujudkan dalam bentuk kuri-
kulum, silabus sampai dengan RPP), dalam hubungannya dengan
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efektivitas kegiatan belajar dalam suatu program tertentu, sedang-
kan evaluasi formatif (formative evaluation) yang dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan subjek belajar sebagai peserta program
pembelajaran selama berlangsungnya proses pembelajaran.

Jika benar-benar dapat didudukkan sebagai evaluasi proses
,Um_mu.mn.\ maka akan ada upaya-upaya yang melekat atau yang menyertai-
nya yaitu upaya untuk meningkatkan efektivitas proses belajar sehingga
dapat mencapai hasil yang lebih baik. Akan sangat ideal pula jika
sebelum pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan evaluasi penem-
patan (placement evaluation)' dengan menghimpun data melalui peni-

laian/asesmen penempatan (placement assessment) untuk menjawab
pertanyaan

1) sejauh mana subjek belajar sebagai peserta program menguasai
kemampuan prasyarat yang diperlukan untuk proses pem-
belajaran yang akan diselenggarakan;

2) seberapa jauh subjek belajar sebagai peserta program telah
menguasai kompetensi yang ditargetkan,

3) seberapa jauh subjek belajar sebagai peserta program bermi-

nat terhadap program pembelajaran yang akan diselengga-
rakan.

Um& nm.mmg.m,\m?mmm yang ada, maka tujuan evaluasi menjadi spesi-
fik. Berikut ini adalah tujuan masing-masing evaluasi.

1. Evaluasi sumatif didasarkan pada kumulatif hasil penilaian
sumatif subjek belajar dalam menempuh program. Dalam
hal ini pengertian penilaian sumatif adalah hasil final dari
subjek belajar menempuh suatu program. Misalnya, nilai
sumatif dalam suatu program semester diperoleh melalui
ulangan akhir suatu pokok bahasan (setelah dilakukan WHOmmm
remedi bagi yang mengalami kegagalan dan dilakukan
program pengayaan bagi yang sudah menguasai target
pembelajaran berdasarkan penilaian formatif), ulangan

11
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tengah semester, dan ulangan akhir semester. Adapun tujuan
evaluasi sumatif adalah untuk:

a.

menentukan nilai akhir seluruh peserta penempuh pro-
gram pembelajaran, agar dapat dinyatakan berhasil atau
gagal. Bila berhasil maka akan dapat diberi sertifikat karena
ia telah menguasai kecakapan ataupun keterampilan tertentu

yang ditargetkan dalam program pembelajaran yang di-

rancang;
meramalkan kecakapan subjek belajar dalam menyelesai-
kan program/semester berikutnya;

menetapkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan sua-
tu program pembelajaran;

dalam konteks untuk seleksi, seperti seleksi masuk, berarti
menetapkan yang layak lolos seleksi. Bila untuk seleksi me-
netapkan juara mewakili satuan pendidikan yang bersang-
kutan, berarti menetapkan siapa yang layak lolos menjadi
wakil satuan pendidikan yang bersangkutan.

2. Evaluasi formatif didasarkan pada hasil penilaian formatif
selama subjek belajar sebagai penempuh program
pembelajaran mengi-kuti proses pembelajaran dalam
kaitannya dengan penyeleng-garaan program, dan tujuannya
untuk:

a.

b.

menetapkan langkah-langkah/urutan kegiatan belajar se-
lanjutnya agar supaya lebih efektif dan efisien;
pendalaman dan pernantapan penguasaan perilaku yang
ditargetkan;

mendiagnosis kesulitan belajar, dalam arti bahwa subjek
belajar yang mendapat nilai jelek identik belum menguasai
perilaku yang ditargetkan;

mencari cara mengatasi kesulitan belajar jika subjek belajar
dinyatakan gagal, berdasar kegiatan belajar yang telah
dilakukan;
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umpan balik bagi guru dalam mengelola kegiatan pembe-
lajaran sehingga mengetahui seberapa jauh tujuan yang
ditetapkan sudah dapat dicapai;

meramalkan seberapa jauh keberhasilan peserta program
belajar dalam mengikuti penilaian sumatif;

mengetahui seberapa jauh seluruh subjek belajar sebagai
penempuh program pembelajaran akan berhasil dalam
mengikuti proses pembelajaran sampai akhir program, berda-
sar kecakapan dan keterampilan yang dikuasainya sekarang,
dalam konteks bahwa subjek belajar sebagai masukan;
mengetahui subjek belajar yang mana yang harus diban-
tu melalui program remedi agar ia dapat berhasil menem-
puh program yang ditempuh;

mendiagnosis penyebab kegagalan subjek belajar dalam da-
lam menguasai kemampuan yang ditargetkan dari program
pembelajaran yang diselenggarakan.

3. Evaluasi penempatan didasarkan pada hasil penilaian terhadap
subjek sebelum menempun program pembelajaran, dan bertujuan

untuk:
a.

b.

mengetahui penguasaan kemampuan prasyarat yang di-
perlukan dalam KBM yang akan diseienggarakan;
menjajagi penguasaan subjek belajar sebagai peserta pro-
gram terhadap kemampuan yang ditargetkan;

meneliti interes, langgam belajar, ataupun karakteristik
personal subjek belajar sebagai peserta program pembela-
jaran;

mediagnosis kemampuan subjek belajar yang mengalami
kegagalan dalam menguasai kemampuan prasyarat yang
diperlukan.

13
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E. Prinsip Penilaian dan Evaluasi dalam Pendidikan

Ada beberapa prinsip penilaian dan prinsip evaluasi penca-
paian hasil belajar yang harus dijadikan landasannya. Prinsip-prinsip
evaluasi program pembelajaran antara lain:

1. Prinsip integralitas/menyeluruh

Bahwa evaluasi harus didasarkan pada penilaian terhadap setiap
subjek belajar secara komprehensif, mencakup seluruh aspek, baik
yang menyangkut kemampuan (ability) dan personalitas (aptitude),
atau menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku. Untuk itu diperlukan banyak teknik evaluasi yang harus
diterapkan karena setiap macarn penilaian memerlukan teknik tersen-
diri dan setiap teknik penilaian memiliki kelemahan.

2. Prinsip kontinuitas/berkesinambungan
Pelaksanaan evaluasi harus didasarkan pada proses penilaian yang
dilakukan secara kontinyu dan periodik dengan harapan adanya
kegiatan penilaian berfungsi untuk membimbing perkembangan sub-
jek belajar.

3. Prinsip objektivitas
Evaluasi hasil belajar harus didasarkan pada penilaian terhadap
setiap subjek belajar yang harus bebas dari unsur yang bersifat
subjektif, harus dapat dimaknakan/ditafsirkan dengan jelas dan
tegas. Semakin banyak data yang dijadikan dasar penilaian, maka
hasil penilaian akan semakin objektif.

4. Prinsip berorientasi pada tujuan
Evaluasi hasil belajar harus ditujukan untuk mengetahui keberha-
silan peserta didik mednempuh program, sehingga penilaian hasil
belajar terhadap setiap subjek belajar hendaknya dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh subjek belajar menguasai tujuan yang
ditargetkan.
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5. Prinsip terbuka

Proses evaluasi didasarkan pada proses penilaian yang dilakukan
terhadap setiap subjek belajar perlu diketahui oleh semua pihak.
Oleh karena itu hasil penilaian harus disebarluaskan (dapat dike-
tahui dan diterima) oleh pihak-pihak yang terkait (siswa, orang
tua, sekolah, pemerintah dan masyarakat).

6. Prinsip kebermaknaan

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui keberhasilan program.
Oleh karena itu evaluasi harus didasarkan pada hasil penilaian
terhadap setiap subjek belajar dan harus memiliki kebermaknaan
bagi orang yang menggunakan. Bagi guru, selain harus berguna
untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga untuk umpan balik
dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran. Bagi siswa juga
harus berguna untuk memperbaiki diri dalam hal cara belajarnya
agar pada penilaian berikutnya hasilnya akan lebih baik.

7. Prinsip kesesuaian

Evaluasi terhadap keberhasilan peserta didik sebagai peserta
program harus didasarkan pada seberapa jauh hasil penilaian
terhadap setiap subjek belajar bersesuaian dengan pendekatan/
strategi/metode kegiatan pembelajaran yang diterapkan dalam
rangka pelaksanaan kurikulum. Apabila dalam pelaksanaan kuri-
kulumnya menggunakan pendekatan induktif, penilaiannya juga
harus menjadikan pendekatan induktif menjadi salah satu aspek yang
dinilai. Kalau dalam pembelajarannya menerapkan metode eksperi-
men, maka kemampuan bereksperimen harus menjadi salah satu

aspek yang dinilai.

8. Prinsip determinasi dan klarifikasi

Evaluasi hasil belajar harus didasarkan pada kejelasan apa %m:m
dinilai dalam kegiatan penilaian terhadap setiap subjek belajar
sebagai pesewrta program, apakah tentang kemajuan belajamya .
ataukah pencapaian hasil akhirnya.
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9. Prinsip mendidik
Evaluasi diharapkan menerapkan prinsip mendidik. Hasil penilaian
terhadap setiap subjek belajar hendaknya dapat digunakan untuk
membina dan memberikan motivas; pada subjek belajar agar dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Hasil penilaian harus dinyatakan
dan dapat dirasakan sebagai suatu penghargaan bagi subjek bela-
jar yang berhasil dan merupakan peringatan bagi subjek belajar
yang gagal Hasil penilaian yang dicantumkan dalam rapor hen-
daknya merupakan pertanggungjawaban subjek belajar yang
bersangkutan kepada orang tuanya yang telah mempercayakan
pendidikan anaknya kepada pihak sekolah/ guru. Dengan demi-

kian, penilaian dapat memperkuat perilaku dan sikap subjek bela-
jar.

Prinsip evaluasi program pendidikan menurut Cronbach menyang-

kut hal-hal sebagai berikut.

L. Kebijaksanaan pendidikan adalah kebijaksanaan pemerin-
tah, sehingga evaluator harus membantu pemerintah. Kon-
sekuensi lanjut adalah bahwa guru harus mengikuti kebi-
jaksanaan sekolah dalam melakukan evaluasi.

2. Evaluasi adalah seni, evaluasi yang baik bukan mengandal-
kan hasil penilaian yang tunggal. Dalam hal ini semakin
banyak data dan informasi tentrunya akan dapat dilakukan
evaluasi yang semakin akurat. Pendekatan humanistik kuali-
tatif dan positifistik kuantitatif akan dapat dipadukan secara

harmonis mengingat peserta didik adalah manusia dengan
segala variasi yang dimiliki ya.

3. Evaluasi bukan keputusan yang absolut, tujuannya memilih-

kan altematif bagi pengambil kebijaksanaan untuk mengam-
bil keputusan. Dalam hal ini evaluasi yang hanya didasarkan
pada data kuantitatif boleh jadi akan memiliki kelemahan tanpa
disertai dengan penggalian lebih jauh apa dibalik angka-angka
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Tidak ada orang yang mampu B.Q:c:mn mnr:.:. :w ﬁmﬂ“ﬂ
bangan dalam merancang evaluasi dan Bm:mnm: mM:.bmﬁ
i ini disadari bahwa harus
evaluasi. Dalam hal ini harus : rolles e

a aktualisasi proses pembelajaran sebag :
w._whﬂmwmm kurikulum senbagai program mﬂmm:rwnommawmm aﬂmw“wm,\
j i i oleh banyak faktor
lajaran sangat dipengaruhi o
wﬂ_.wﬂﬁz rmﬁmam&mwz sarana-prasarana, ﬁwmummmoww»wm Mmmﬂ&w:ﬁm.mnm
g . . . nm
i serta komitmen guru, motivasi pese ba
WHMMSB. dan faktor lingkungan baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial peserta didik. ) ]
m<&:2m~ tidak hanya memmn”_ vmnwm %_MHM“ nmﬂﬂmﬂ_m.mwﬂ MMM-
luasi dalam melaksanakan ev. uasi. ool
itati anistik kualitatif harus mm._Em
”wwwumsaﬂ HH_ _ﬂmacm disadari bahwa fungsi ﬁme\m_mﬁmm.muwww
pendidikan tidak dapat dipisahkan antara fungsi edukasi
i pembelajaran. . :
M:«Mm—.,”m mmcm_mwm suatu proses harus Wmﬂm_m&m wﬂ:MMNzE.MMH
i . : a
. Dalam hal ini harus disadari bahwa
”ms“mrma:&wr dihimpun setiap waktu, bukan ﬂmﬂw\ﬂ “M“m
ihi i i rti ujian seko -
dihimpun melalui tes akhir sepe . ataL-
WMW@&S: %mﬂm diselenggarakan oleh vmgmgﬂr mm_cmm:% Hmm
isiko tinggi (i tapi evalua
ji berisiko tinggi (high stake ﬁa\ 8. uasi y
H“MMHWMMWVme data dan informasi harian menjadi tidak
kalah penting bagi keberhasilan ﬁ&mkm.m:mmn ﬁaomn_ﬂwe .
Evaluator harus Bmzmam:mmrww . m.mcmM vmwﬁwmﬂ“m QMMB Mmbw
it dengan evaluasi. Dalam ._E\ evaluasi harus
MMMAMW Um&M mulai dengan apa tujuan evaluasi, jenis Mm“w Mww
mbmomBmmw apa saja yang diperlukan, seberapa _m:w mmwﬁm:
informasi tersebut dapat diperoleh secara @MMWNS an mvwm
faktor-faktor apa saja yang berpeluang menja peny
tidaktepatan dan ketidakakuratan.
Wwo nmn_mﬁ pendidikan bukan vma_mrcmd tunggal, vﬂ_ﬁm
mm_zmoﬁ yang berpengaruh. Oleh karena itu, m<w_:m3~.a m_mn.
melihat bagian dalam proses, antar perlakuan, dan da
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10.

11.

12.

&v»lw&.ﬁ Dalam hal inj hendaknya harus disadari bahwa

yang fokusnya pada interaksi d

2 . . S1 dengan orang lain sehin
mww__m:mwwmw dari moBmE afektif yang lebih bersifat vmamo:mem

o si o.:zw:m dan sumatif harus menjadi satu rmmmnsm.
%ncm-.w.aru jadi harus melihat seluruh hasil dari vm_mrmmumww
Mm_ mﬁ m, m“mbm..wn rm:vs. melihat hasil evaluasi sumatif. Dalam
- Hom< uasi ?B.:m dilakukan sejak perancangan, implemen-
o mﬂ mr“ﬂ:wmﬂm MM dalamnya termasuk pelaksanaan kese-

a hasil-hasil antara jadi
WMB__BEEB? serta hasil akhir Eomnmuwm T s N
alisis keseluruhan lebih da di ggun
: pat dipertan j
M_w:ﬁmnm. hanya vmag pada satu R:m%ﬁ»:.@h“wvﬂw::
N MMMMM MMHN hasil penilaian terhadap setiap komponen penen-
. program harus menjadi pertimb i

mmwms_ &mwckms. . pengambilan keputusan, 3 o i

va'uasl sebagai suatu simpulan b

val . : erdasarkan hasi -
1:&.5 harus inferensial, bukan hanya berdasar nmwmm“_mnﬁm.
M:er berdasarkan asumsi. Sebagai probadi, setiap @mmmwﬁ
BHNS yang berkedudukan sebagai peserta program adalah

usia yang sedang mengalami perkembangan. Kedua
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bahwa implementasi program pembelajaran tidak dapat terlepas
dari adanya keterbatasan dari pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya juga keterbatasan faktor pendukung dalam bentuk
sarana-prasarana. Oleh karena itu, akan menjadi bijaksana
ketika evaluator melihat jauh kedepan atas ketetapan yang
diputuskan kepada tingkat prestasi peserta didik sebagai pe-

serta program.

Evaluasi program pembelajaran didasarkan pada hasil peni-

laian terhadap setiap peserta didik orang per orang. Adapun prinsip
penilaian menurut Grounlund dan Linn adalah

harus ada spesifikasi yang jelas apa yang mau dinilai: penem-
patan, formatif, ataukah sumatif;

harus komprehensif: afektif, psikomotor, dan kognitif;

butuh berbagai ragam teknik /metode penilaian, baik metode
tes maupun nontes;

harus dapat memilih instrumen penilaian yang sesuai;

harus jelas apa maksud dan tujuan diadakan penilaian, jadi

akan jelas pula apa tindak lanjutnya.

Prinsip penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendi-
dikan dasar dan menengah menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2007 adalah sebagai berikut.

sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang men-
cerminkan kemampuan yang diukur.

objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

3. adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugi-
kan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta per-
bedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat,

status sosial ekonomi, dan gender.

1
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4. MmHmMF berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah
atu komponen yang t i i i
vm_mu.mwm:.v yang tak terpisahkan dari kegiatan pem-
5. H““_AP Umnmwﬂ wnoﬁmar ur penilaian, kriteria penilaian, dan
pengambilan keputusan dapat dik i i
yang berkepentingan. N AR i
6. Bm.:xm_é dan g%m&:mﬂ&:bmm? berarti penilaian oleh
pendidik Bm:nmxmv semua aspek kompetensi dengan meng-
gunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk me-
’ mantau mmn_ﬁn&mbmm: kemampuan peserta didik.
) M_m_.rm”u:mﬁm\ berarti penilaian dilakukan secara berencana
] _ums E.Srmw Qw:mm: mengikuti langkah-langkah baku
. beracuan _c._.am:m\ berarti penilaian didasarkan pada E.A:-
. nﬂ: @mﬂnm_ﬁmab kompetensi yang ditetapkan
. akuntabel, berarti penilaian da i . j
: erarti pat dipertang awab-
kan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun TMM.__WWP
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dalam penilaian, sehingga perlu dihindari agar tidak ber-
pengaruh terhadap hasil penilaian.

. Terpadu, yakni penilaian oleh pendidik merupakan salah satu

komponen kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini hasil peni-
laian benar-benar dijadikan dasar untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang diselenggarakan oleh peserta didik. Jika
hasil penilaian menunjukkan banyak peserta didik yang gagal,
sementara instrumen yang digunakan sudah memenuhi per-
syaratan secara kualitatif, berarti proses pembelajaran kurang
baik. Dalam hal demikian, pendidik harus memperbaiki ren-
cana dan/atau ﬁm_w.rmmbmmb pembelajarannya.

. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan

dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak
yang berkepentingan. Oleh karena itu, pendidik menginforma-
sikan prosedur dan kriteria penilaian kepada peserta didik.
Selain itu, pihak yang berkepentingan dapat mengakses
prosedur dan kriteria penilaian serta dasar penilaian yang

Prinsip penilaian menurut BSNP (2007) untuk pendidikan dasar

dan menengah mengacu kepada standar penilaian pendidikan jenjang digunakan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian menca-

pendidikan dasar dan menengah. Prinsip tersebut mencakup:

L. Sahih, yakni penilaian didasa
thih, rkan pada data yang mencer-
QMMWH kemampuan yang diukur. Oleh karena itu, instrumen
M_. % _mmm wm.cbmww: perlu disusun melalui prosedur sebagaimana
an dalam panduan iliki i i
il p agar memiliki bukti kesahihan
2, 03&3\\. yakni Vmsbmumb didasarkan pada prosedur dan krite-
ria yang jelas tanpa dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. Oleh
_SBAMMH. __M: dalam rangka meningkatkan objektivitas penilaian,
JM: menggunakan rubrik atau pedoman dalam Bmgvm.\
rikan skor terhadap jawaban peserta didik atas item uraian d.
tes praktik atau kinerja. e
3. Adil, yakni penilaian tidak m
ni | enguntungkan atau m i
_ﬁmmmnm didik karena berkebutuhan khusus serta ﬁMM.%M“MM
mﬂ&n vm_.mwm:m agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial
onomi, dan gender. Faktor-faktor tersebut tidak relevan di
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8.

kup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai
teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau vmnwﬁﬁ-
bangan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, penilaian
bukan semata-mata untuk menilai prestasi peserta didik
melainkan harus mencakup semua aspek hasil belajar untuk
tujuan pembimbingan dan pembinaan. ._

Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Oleh ka-
rena itu, penilaian dirancang dan dilakukan dengan mengikuti
prosedur dan prinsip-prinsip yang ditetapkan. Dalam penilaian
kelas, misalnya, guru mata pelajaran agama menyiapkan
rencana penilaian bersamaan dengan menyusun silabus dan
RPP.

Beracuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu,
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WMMFMMMM Mmam:m: disusun dengan merujuk pada kompe-
P y mmm:.ﬂ_u.v. Selain itu, pengambilan keputusan
" \a»::nnwww pa m.wﬁﬂmw_m.vm:nmvmmm: yang telah ditetapkan
e %wré mmEEE: dapat &vmﬂmbmm::@.m.s\mvwwm
s MMWH .ﬁm_AE.F prosedur, maupun hasilnya. Oleh _S.\
i ; @Q aian &.E.AESB dengan mengikuti prinsip-prinsi
e uan dalam penilaian dan keputusan yang diambil m, "
asar yang objektif. .

E. mc:mmm dan Tindak Lanjut Evaluasi
valuasi hasil belajar meru
. pakan serangkai i y
WM:%MHMM% tahap demi tahap berdasarkan wmmm_mém_mwbﬂwmm%wm:mz W_mm:_.m:m
mmm_mm_,_ :SEWESMH .\Wn.ﬁmﬁc: Bm&mmﬁ hasil evaluasi bagi subjek belajar
- imbingan belajar, bimbingan pribadi, dan _Am_uc?.:_
~ Lwimm mwn yang berkaitan dengan studinya. Jadi meliputi as mﬂ
an dan aspek pembelajaran. D .5_._0. =
ses dan hasil belajar akan vmlc_:mmm ::M.“Am Mﬂmm..mwmn el pr
L. arah dan petun;
juk dalam pelaksana j i
’ guru maupun subjek belajar; S penbelapm, bl
3 mwwswwqﬂb.ﬁmsﬁmsm diri subjek belajar mengenai perkem-
ek mampy gt e Y, hinga
. pu mengen, iri/mawas diri serta
Wmc%\ ﬁuoacwmsﬁmme\m\ sehingga mampu anm:gawwvm_wwvw
J ”MMMWMM“ m_mv& _m:h.vﬁ wmﬂbm peningkatan prestasi, ¥
; asi subjek belajar a
. untuk meraih prestasi yang Hmvwﬂ WN:ME, R e
: wa:zwmﬂ ::Er perbaikan dan pelaksanaan program guna
2 per mnc proses pembelajaran yang akan diselen e
an saat berikutnya. S

&musmmﬂmmb mengetahui hasil evaluasi yang diperoleh, maka da
eputusan sebagai tindak lanjut. Keputusan ﬁmmmmci mmbvm»

tergantung kepada jenis evaluasi yang telah dilaksanakan yakni: B
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1. Keputusan atas dasar evaluasi sumatif
Jika sistemnya menggunakan sistem kenaikan, kegagalan sub-
jek belajar dalam evaluasi sumatif dapat dinyatakan tinggal ke-
las. Di perguruan tinggi misalnya, setelah empat semester pertama
dilakukan peninjauan terhadap hasil belajamya, jika tidak men-
capai jatah yang ditetapkan, subjek belajar disuruh mengun-

durkan diri.

2. Keputusan atas dasar evaluasi formatif
Karena evaluasi formatif berfungsi untuk memberikan umpan

balik, baik kepada subjek belajar ataupun guru, maka kega-
galan kelas berarti merupakan masukan baik bagi guru mau-
pun subjek belajar.

a. Bagi guru, kegagalan kelas berarti masukan untuk mere-
visi program pembelajaran yang telah disusun, baik dari
segi metode, media, urutan kegiatan, guru, kegiatan pembe-
lajaran yang dilakukan subjek, belajar, serta alokasi waktu-
nya, sehingga dalam proses pembelajaran selanjutnya akan
ada perbaikan hasil. Dengan demikian, akan dapat disusun
suatu program pembelajaran yang lebih efektif yang lebih
sesuai dengan kondisi, minat, bakat dan kecerdasan subjek
belajar sebagai peserta program.

b. Bagi subjek belajar maka kegagalan dalam evaluasi formatif
hendaknya digunakan untuk mawas diri dan mengambil
langkah-langkah guna mengatasi kegagalan. Bagi yang be-
lum memuaskan prestasinya dapat mengambil langkah-
langkah baru guna meningkatkan prestasi.

3. Keputusan yang dianrbil berdasarkan evaluasi diagnostik
a. Jika evaluasi diagnostik dilakukan sebelum proses pembela-
jaran, maka tujuannya guru dapat mengambil sikap perlu
tidaknya subjek belajar diberi pelajaran ekstra agar mampu
menguasai prasyarat yang belum dikuasainya. Jika tanpa
penguasaan prasyarat subjek belajar akan mengalami kesu-
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litan dalam mengikuti proses pembelajaran, maka mau tidak
mau guru harus meningkatkan penguasaan subjek belajar
terhadap prasyarat tersebut.

b. Jika dilakukan selama proses, maka tugas guru untuk mela-
kukan remedi terhadap subjek belajar yang mengalami kesu-
litan belajar, sehingga tidak terjadi kegagalan pada evaluasi
sumatifnya. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti remedi akademik dilakukan dengan menggu-
nakan sistem modul ataupun tugas terstruktur kalau tidak
ada waktu khusus untuk tatap muka di kelas. Kendala uta-
ma adalah kalau beban mengajar guru terlalu banyak.

4. Keputusan yang harus diambil berdasar evaluasi penempatan

a. Subjek belajar yang tidak menguasai kemampuan prasyarat

harus diremedi (sebagai penilaian diagnosis sebelum proses
pembelajaran).

b. Kemampuan yang sudah dikuasai subjek belajar tanpa harus
melalui proses pembelajaran jangan ditargetkan sebagai ke-
mampuan yang harus dikuasai melalui proses pembelaja-
ran yang akan diselenggarakan.

c. Subjek belajar yang tidak interes atau berbeda karakteristik
personalnya perlu mendapat perhatian khusus.

F. Kedudukan Pengukuran dalam Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses penetapan untuk menyata-
kan baik atau buruk, berhasil atau gagal, sukses atau tidaknya sesua-
tu. Dengan kata lain evaluasi adalah proses untuk menentukan kualitas
atau mutu sesuatu. Agar dapat dilakukan proses tersebut, maka harus
ada data yang dijadikan dasar untuk penetapannya. Data harus benar-
benar dapat dipercaya/akurat agar ketetapan yang diambil tidak
salah. Jika salah datanya salah pula hasil penilaiannya dan akibatnya
salah pula keputusannya. Data yang diolah untuk penilaian dan yang
selajutnya untuk dasar evaluasi guna menetapkan apakah berhasil atau
gagal atau apakah baik atau buruk itu harus data kuantitatif yang
diperoleh melalui proses pengukuran. Jadi pengukuran merupakan
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proses untuk memperoleh kuantitas tentang mmmcmpd. Oﬂwr anmwm_ itu
diperlukan adanya alat atau instrumen mv.mam_mb yang dipa CM_ a MMM
kegiatan pengukuran atau dapat pula disebut sebagai &wm ur. e
alat ukur yang berupa tes dan ada pula alat ukur yang tergo omwmmwos _L
Agar dapat diperoleh alat penilaian atau alat .:WE yang OMME.
dikembangkan suatu prosedur yang benar, dan disebut dengan pr

pengembangan alat penilaian yang metriputi:

perencanaan penilaian yang memuat maksud dan tujuan penilaian;
penyusunan kisi-kisi; g
unan instrumen/alat ukur; .
mewmmrg (review) untuk menilai kualitas alat ukur/instrumen
A | ; fart;
secara kualitatif, yakni sebelum Q_mjb.m i
5. uji coba alat ukur, untuk menyelidiki kesahihan dan keandalan
secara empiris; :
6. pelaksanaan pengukuran; A .
7. Wmszmwmb yang merupakan interpretasi hasil pengukuran;
8. pemanfaatan hasil penilaian.

W

Dalam hal ini, jika pengukuran &_mwcwmd dengan Bmsmmcbmrmmﬂncéwﬂ
men yang berupa tes, maka penyusunan instrumen rmm.:m. meng; o wm:m
cara-cara penyusunan suatu tes, demikian pula apabila instrumy .H:vmz "8
digunakan berupa instrumen nontes maka cara Hum:v,cmc:wb ins

harus mengacu pada cara-cara penyusunan instrument nontes.

G. Macam Skala Pengukuran

1. Skala nominal
mww_m nominal yaitu ukuran yang hanya mendasarkan pada

rinsip tak tumpang tindih (nutually . exclusive) dan tuntas
M&S:W:.c&\ serta %n_m_n ada mm:ﬂ:mm. tentang jarak maupun W:Mcﬁmb\
jenjang antar kategori yang ada di mw_mB:%m.. >5mrm-mbm %m%mm
ada sekedar label untuk memisahkan kategori-kategori yang a
Misalnya skala 1: SD Negeri, skala2: SD mSﬁQ.S atau m_m,cmr@w\m\
skala 1 : Islam, skala 2 : Kristen, skala 3: Katolik, skala 4: Hindu,
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dan skala 5: Budha, dapat pula sebaliknya; skala 1 : laki-laki dan
skala 2 : perempuan atau sebaliknya, dan sebagainya.

2. Skala ordianal

Skala wn&m:m_ yaitu ukuran yang sudah mengurutkan objek
yang &EmE. dari jenjang atau peringkat terendah sampai dengan
yang tertinggi pada suatu atribut tertentu, tetapi tanpa petun-
Ew yang jelas tentang berapa jumlah /nilai absolut yang dimi-
liki o_mv objek pada tiap atribut, dan jarak atau interval antara
satu objek dengan yang lainnya juga tidak diketahui. Misalnya

untuk variabel tingkat pendidikan digunakan skala 1: mU%mw
SLTP, 3: SLTA, 4: PT Diploma sampai S1, 5: PT S2, dan o Huﬂ\mw.
tak berarti bahwa responden yang memiliki ijjazah SD mmrm:mcm‘
7.\:. sama dengan memiliki ijazah SLTP. Seseorang yang memi-
WM_ %.mwmmw ﬁm?:u sekaligus MTs setara dengan memiliki ijazah
s Q%S: %%w&&wmb SLTA juga tidak sama tiga kalinya tingkat

3. Skala interval

mrm.bm 533\&. yaitu ukuran yang menunjukkan kedudukan tiap

U:gmr %w:m diukur, tetapi titik nolnya arbriter, misalnya skor hasil
angan/ujian dalam penguasaan hasil belajar seperti guas

konsep untuk aspek kognitif. e

4. Skala rasio

Skala rasio yaitu ukuran j

! ! yang menunjukkan kedudukan tia
m:v_.mr yang diukur dan titik nolnya absolut, misal berat Umzmhu
panjang benda, volume benda dan sebagainya. \

H. Kesalahan Pengukuran

Adanya ketidaktepatan data atau data yang tidak dapat diper-

caya kebenarannya dapat ditimbulkan oleh beberapa faktor berikut.
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1. Kesalahan Pada Alat Ukur

Seperti halnya dalam Tlmu Sosial pada umumnya, variabel-variabel
dalam bidang pendidikan banyak yang bersifat abstrak fenome-
nanya. Oleh karena itu terhadap variabel yang demikian, sukar
dilakukan pengukuran secara langsung. Jadi, tidak seperti mengu-
kur tinggi peserta didik, panjang jangkauannya atau berat tubuh-
nya, karena fenomenanya benar-benar kongkrit. Guru tidak dapat
mengukur kecakapan subjek belajar dalam mata pelajaran Biologi
secara langsung misalnya. Kita juga tidak dapat secara langsung
mengukur intelegensi subjek belajar. Dengan demikian jika
fenomenanya sendiri abstrak, maka hanya dapat dilakukan pengu-
kuran secara tak langsung. Persoalannya adalah bagaimana kita
mampu menyusun alat ukur yang sahih (valid) dalam arti bahwa
hasil pengukuran mencerminkan apa yang diukur. Kedua, bagai-
mana kita dapat menghasilkan alat ukur yang dapat memberikan
data yang ajeg atau konsisten (reliable), yakni yang menghasilkan
skor yang sama jika dilakukan pengukuran berulang-ulang.
Variabel yang memiliki fenomena abstrak diukur secara tidak
langsung yakni dengan menetapkan indikan-indikan/ indikator-
indikator dari variabel yang bersangkutan. Agar mampu mencari
indikan yang tepat, maka variabel yang akan diukur harus
didefinisikan dengan tegas. Misalnya, apa yang dimaksud subjek
belajar telah menguasai Perlindungan Khusus dalam bidang
Perawatan Gigi? Apakah subjek belajar harus hafal semua teks
tentang Perlindungan Khusus atau mampu memecahkan berbagai
persoalan perlindungan khusus terhadap gigi, atau terampil
menguasai kemampuan dalam melakukan perlindungan khusus
terhadap gigi, atau ketiganya? Demikian pula apa indikan-
indikannya siswa berminat terhadap Biologi? Adanya definisi
akan menegaskan apa sebenamya indikan-indikan dari varia-
bel tersebut. Dengan adanya indikan yang tepat kemudian di-
susun pertanyaan-pertanyaan yang sesuai. Persoalan yang muncul
adalah apakah pertanyaan yang dibuat sudah benar-benar
mengukur indikan yang dimaksud. Kadang-kadang variabel yang
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akan kita ukur bersifat multidimensi. Sementara, dalam melakukan
pengukuran seharusnya dilakukan terhadap satu dimensi atau
harus bersifat unidimensional. Selain itu, suatu variabel harus
bersifat unidimensional, dalam arti jika dilakukan pengukuran
maka setiap hasil pengukuran dapat ditentukan letaknya pada
garis yang menggambarkan keseluruhan harga dari variabel
yang bersangkutan. Dengan kata lain hasil pengukuran harus
dapat diplotkan pada garis abstrak (abstract continuum) yang
merupakan garis variabel tersebut. Namun demikian, pada kenya-
taannya sering suatu variabel dapat mengandung banyak dimensi,
sehingga pada saat melakukan pengukuran terhadap variabel
tersebut harus mencakup pengukuran terhadap seluruh dimen-
sinya. Untuk itu perlu dicari terlebih dahulu apa saja dimensi dari
variabel yang akan kita ukur. Setelah diperoleh dimensinya baru
kita jabarkan ke dalam indikan-indikan/ indikator-indikatornya.

2. Kesalahan dalam Proses Pengukuran

Kesalahan ini ditimbulkan ketidaktelitian fihak yang melaku-
kan pengukuran, seperti kesalahan dalam mengoreksi jawaban,
kesalahan dalam memberikan skor, kesalahan dalam melaku-
kan konversi skor menjadi nilai, dan kesalahan dalam menulis-
kan nilai sebagai hasil akhir peserta didik. Kesalahan tersebut
dalam proses pengukuran juga dapat diakibatkan karena kesa-
lahan dalam menerapkan alat ukur terhadap pihak yang akan
diukur; maksudnya, apakah pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam alat ukur tersebut benar-benar cocok untuk pihak yang
akan diukur. Suatu alat ukur pengukur prestasi hasil belajar
siswa harus sesuai dengan apa yang dipelajari dan kompetensi
apa yang ditargetkan. Jika soal-soal yang diujikan tidak sesuai
dengan rumusan indikator hasil belajar maka secara otomatis
tidak mengukur penguasaan kompetensi dasar yang harus di-
kuasai sebagai target pembelajaran.
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3. Kondisi Pihak yang Diukur

Karena yang diukur adalah manusia, maka situasi vmaw saat di-
lakukan pengukuran akan sangat menentukan skor rm.wm pengu-
kuran. Hasil pengukuran daiam kondisi stress akan lain Qmsmwﬁ
dalam kondisi yang bugar. Anak yang penakut, Q&Bb. wo:n.rm_
cemas, akan memberikan hasil pengukuran yang lain jika dila-
kukan pengukuran terhadapnya pada situasi yang Gmnwmam .O_mr
karena itu, peserta didik akan lebih berhasil dalam ujian bmm:.v:&
jika sering berlatih. Dengan berlatih maka siswa akan terbiasa
menghadapi pola maupun prosedur wmwmrm@mmbﬂ&.m. Namun,
guru yang hanya mengajar atas apa yang sering diujikan dalam
ujian nasional menjadi melupakan kuriklulum dan mengarah
kepada pola teaching to the test.

4. Kondisi/situasi selama dilakukan pengukuran

Karena yang diukur seseorang, maka situasi yang mmmcr.m_ﬁ:.
menghasilkan skor yang berbeda dibandingkan dengan situasi
yang tertib dan tenang pada waktu dilakukan vmbm:.ﬁ:mb\.rrc..
susnya untuk anak-anak yang mudah terganggu oleh situasi
tersebut.

5. Pengaruh pengulangan pengukuran

Untuk keperluan tertentu maka pengukuran dengan mengguna-
kan alat ukur yang sama dilakukan secara UmE_mbm. Jika jarak
antara pengukuran pertama dengan pengukuran uiang terlalu
dekat, maka pihak ada efek testing. Efek testing Bmzmﬁmwmﬂ mmmr
yang ditimbulkan akibat subjek yang diukur masih H.bm:dE.c
ingatan yang baik terhadap alat ukur ﬁmnmwvcv sehingga ia
masih ingat apa jawaban-jawaban yang diberikan pada pengu-
kuran pertama. Sebaliknya, jika pengulangan pengukuran terlam-
pau lama selang waktunya, maka kemampuan seseorang akan
menurun kalau ia tidak memiliki kesempatan untuk berlatih kem-
bali, sehingga akan terjadi hasil yang berbeda antara pengukuran

pertama dengan pengukuran ulangnya.
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I. Kesalahan Penilaian

Setelah diperoleh data, kemudian dilakukan proses pengola-
han data untuk mengambil keputusan akhir dalam menilai subjek
belajar. Dalam hal ini, meskipun datanya benar dapat terjadi kesa-
lahan pengambilan keputusan akibat oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kekeliruan dalam mengolah data
Hal ini akibat ketidaktelitian dalam mengubah skor menjadi nilai
atau karena kesalahan cara pengolahan datanya.

2. Pengaruh penilaian sebelumnya
Penilai dapat terpengaruh oleh keadaan-keadaan yang mendahului.
Misalnya, seorang anak biasanya mendapat nilai jelek, kemudian
suatu saat mendapat nilai baik. Keadaan ini dapat mempengaruhi
penilai untuk menurunkan nilai anak tersebut.

3. Menilai mahal atau murah
Kecenderungan seorang penilai untuk memberi nilai lebih rendah
atau lebih tinggi, sehingga keluar istilah ada guru yang murah ada
guru yang mahal tanpa ada dasar yang dapat percaya.

4. Pengaruh kesan luar
Penampilan pihak yang dinilai dapat berpengaruh terhadap si
penilai. Seorang subjek belajar yang "suka mendebat" oleh guru
tertentu dinilai jelek, walaupun sebenamya skor yang diperoleh
selalu tinggi, karena guru tersebut tidak suka didebat. Sebalik-
nya, anak yang berpenampilan manis, penurut, akan diberi nilai
yang lebih tinggi walaupun skornya rendah.

5. Pengaruh hallo effect
Kesan jelek terhadap seseorang yang dinilai akan dapat mempenga-
ruhi pihak penilai. Seorang guru yang merangkap dua mata
pelajaran, dapat terpengaruh kesan pada nilai dari saiah satu mata
pelajaran. Jika dalam mata pelajaran A yang satu anak tersebut baik,
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maka ia dapat terpengaruh sehingga akan memberikan E_E yang
baik pula dalam mata pelajaran B walaupun skor yang diperoleh
dalam mata pelajaran B selalu rendah.
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LATIHAN

i 8

2.

Jelaskan hubungan antara pengertian pengukuran, penilaian
dan evaluasi? \
>mm perbedaan utama antara penilaian da evaluasi dalam
kaitannya dengan kegiatan pembelajaran?

Apa makna diselenggarakannya evaluasi terhadap penyeleng-
garaan suatu program pembelajaran yang dilaksanakan oleh
sekolah?

Mengapa evaluasi perlu dilaksanakan terhadap semua kom-
ponen penentu aktualisasi belajar yang terselenggara?
W@m&gﬁcmmm perlu dilakukan terhadap kurikulum sekolah?
am antara prinsip-prinsi aluasi nsip-prinsi
e D prinsip-prinsip evaluasi dan prinsip-prinsip
gm:@mm.vm. perpaduan pendekatan positifstik kuantitatif dan
humanistic kualitatif sangat ditekankan dalam melakukan
evaluasi pembelajaran?

Mengapa kesalahan pengukuran hasil belajar dapat terjadi?

Apa saja sumber kesalahan pengukuran?

- Apakah sama antara sumber kesalahan pengukuran dan sumber

kesalahan penilaian?
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II
Objek Penilaian

Dalam penilaian pencapaian hasil belajar, kedudukan subjek belajar
merupakan subjek yang dinilai. Adapun sebagai objek penilaian
adalah apa-apa yang meleKat pada diri subjek belajar yang dijadikan
sasaran penilaian. Adapun yang melekat pada diri subjek belajar se-
lain variabel-variabel yang berhubungan dengan fisik subjek belajar
juga yang berhubungan dengan nonfisik. Dalam hal ini berupa ke-
mampuan (ability) dan -personalitas (aptitude). Menurut Gorman
kemampuan seseorang meliputi kemampuan intelektual dan ke-
mampuan psikomotor. Kemampuan intelektual mencakup kemam-
puan penguasaan produk dan proses. Adapun yang termasuk produk
adalah fakta, konsep dan struktur ilmu pengetahuan, sedangkan yang
termasuk proses adalah kreativitas, pemecahan masalah, dan kompre-
hensif. Kemampuan psikomotor berupa keterampilan (skill), sementara
personalitas mencakup temperamen yang berupa tingkah laku (behavior),
karakter, moral dan sikap (attitude).

A. Ranah Kognitif
Menurut taksonomi Bloom, kemampuan intelektual atau kognitif

meliputi jenjang sebagai berikut:
1. Ingatan (knowledge):

a. Ingatan tetang hal yang spesifik, baik ingatan tentang peris-
tilahan (terminologi) maupun kejadian yang spesifik, misal
menyebutkan bagian-bagian, menyebutkan istilah, nama, sifat,
contoh, dan sebagainya; mengingat definisi, bagian-bagian,
kejadian, tempat, dan sebagainya.
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a&mWnoommo. Seperti yang 8~..mm.ﬁ pada Tabel 3, suatu tes yang memiliki
- @\momkmbn memiliki nilai koefisien kappa mendekati daerah 0,35
s oo :w:Mmm:Ebm ﬁﬂam lokasi skor penggalan terhadap skor rata
ang nisbi 1
Gk o yang misbi antara kelompok yang menguasai dan yang
" .mmeWM_MOBSF jika koefisien keandalan tes r = 70 dan suatu
e oovmprmamvvm hanya Bm% 15 % siswa yang tidak Bm:mwzmw& :mN _
Hmm#: mmS.mmebm .mﬁﬂvs wommmau kappa yang diharapkan sekitar 0,45
i m&w BMH nzbmvm oMmm“m _mw_b mMmmH. dapat diharapkan bila mcma\»mm.
memiliki k 1en keandalan yang lebih tingei pul
. 6memb&m“1m~ di atas aturan berikut ini dapat &_.mm%p.gwwb M.mmm: an:
i mw\._ Hm terapkan dalam suatu kelas pada periode yan, m&.h
mmvmmmwwgobm mmBmm.ﬂmHv dapat menggunakan nilai wommmwm:m WM:
i mmsmmnﬁmz 0,50. : Nilai yang lebih tinggi dapat ditera MMM
Z:B:mwm-wm:@vm i~ M_m: wwao%oam kelompok yang menguasai dan yang mwmm_
ndekati 0,45 untuk t iri dari 10 item jika siswa
oy mmmm.; i s es yang terdiri dari 10 item jika siswa
o nmu_m _MM&M Bm:m”nmﬁ_om: kriteria seperti yang diusulkan di atas
i o Q.s_umr bagaimana perhitungan kedua koefisien ?“
Wmmbam_mm : |mmow MOMMHJ\ tes yang terdiri dari 10 item dengan _Aommmmmn
d T penggalan [z| =1,60, akan i
__Mm_m_mw _Mm.m«wg:mb Po = 0,92 berarti melebihi batas minima wsms_mrmw__wm:
vmnrMMm on i skor penggalan menghasilkan proporsi antara mmmwmml -
i Bm H%mmemmmm_ cukup besar. Namun besarnya _no.wm\mmmwm
= .21 untuk tes yang sependek itu &vms\\mr minimal
: . atokan mini
MMHM: Mm:m Q_MMHWMB Q&Aﬁ = 035). Dalam wmmcm tertentu guru
m E::B_Sbwcw rommm.:mﬂ perjanjian yang berkebalikan. Artinya patokan
minimal ien kappa ditetapkan terlebih dahulu,
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Dalam dunia pendidikan, penilaian atau asesmen
(assessment) diartikan sebagai prosedur yang digunakan
untuk mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang hasilnya
akan digunakan untuk keperluan evalua-si. Informasi adalah
data yang diperoleh melalui pengukuran dan nonpengukuran
termasuk di dalamnya dengan melakukan observasi kelas,
menggunakan tes yang standar atau tes buatan guru, proyek,
dan protofolio subjek belajar {(Assessment is a process of gathering
information to measure a student's level of knowledge and/or skill.
Assessment can incorporate many methods including classroom
observation, standardized tests, teacher-developed tests, classroom
projects, and portofolios of student work).

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis yang
dilak-sanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
efisiensi dari program yang bersangkutan. Dalam hal ini
termasuk di dalamnya untuk mengetahui keberhasilan seluruh
subjek belajar yang menempuh suatu program.
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